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ABSTRAK: Kegiatan manusia meliputi pertanian, industri, mebel, pariwisata dan kegiatan nelayan
di Pulau Panjang dan Pantai Bandengan diduga menjadi sumber logam berat Pb. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui nilai konsentrasi dan hubungan kandungan logam berat Pb pada
Air dan daun lamun Thalassia hemprichii di Pulau Panjang dan Pantai Bandengan, Jepara Materi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel air kedua perairan dan daun lamun T.
hemprichi. Hasil penelitian menunjukan. Konsentrasi Pb dalam air laut yang ada di kedua daerah
tersebut rata rata antara 0,034-0,054 ppm sedangkan dalam daun lamun 0,509-1,334 ppm.
Korelasi antara konsentrasi logam berat Pb dalam air dan daun lamun T. hemprichii menunjukan
tingginya keeratan hubungan atara dua faktor tersebut. Bila konsentrasi Pb dalam air laut
meningkat akan diikuti dengan peningkatan konsentrasi Pb dalam daun lamun dengan sangat
nyata.
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The Correlation Between Heavy Metal Pb in Marine Waters and Seagrass Leaves of
Thalassia hemprichii (Ehrenberg) Ascherson 1871 (Magnoliopsida:Hydrocharitaceae) at
Panjang Island and Bandengan Coastal Waters, Jepara

ABSTRACT: Human activities include agriculture, industry, tourism and fishing activities in
Panjang Island an Bandengan shores of the supposedly heavy metal Pb (lead). The purpose of
this researches to compare the heavy metal content of Pb (lead) in water and leaves Thalassia
hempirichii in Panjang Island an Bandengan shore, based on existing quality. The material used in
this researched were the samples of leaves of T. hemprichii and water of both. The result showed
that the concentration of Pb in marine waters on two regions between 0,034-0,054 ppm and
concentration in seagrass leaves between 0,509-1,334 ppm. The result of the correlation between
the concentration of heavy metals Pb in water and leaves of seagrass showed a high close
relationship between the two factors. If the Pb concentration in seawater rises, it will be followed by
an increase in Pb concentration in leaves of seagrass very significantly.
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PENDAHULUAN

Pantai di Jepara banyak yang memliki potensi untuk pariwisata, penangkapan ikan,
pelabubah ikan, pertambakan, dan pemukiman. Pantai yang sudah dimanfaatkan untuk
kepentingan tersebut seperti Pantai Bandengan dan Pulau Panjang. Namun dikedua pantai
tersebut merupakan juga habitat lamun yang baik. Adanya beberapa aktivitas di daerah lamun
diduga juga akan menimbulkan dampak terhadap lamun terutama limbah yang mengandun Pb
seperti minyak. Kegiatan pelayaran, pelabuhan, pertambakan (tradisional dan intensif) dan rumah
tangga diduga merupakan sumber dari Pb yang ada di perairan tersebut. Kondisi tersebut akan
menyebabkan terjadinya ancaman pencemaran di sekitar perairan (Riza et al., 2015). Pulau
Panjang merupakan daerah yang didominasi aktivitas pariwisata. Sebagai lokasi wisata Pulau

Diterima : 29-03-2020 ; Diterbitkan : 01-05-2020


https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=18063
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=38935
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=18063
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/SingleRpt?search_topic=TSN&search_value=38935

42024

Journal of Marine Research Vol 9, No.2 Mei 2020, pp. 201-206

Panjang memiliki dermaga untuk lalulintas kapal wisata (Indarjo, 2015). Pulau Panjang berbeda
dengan Pantai Bandengan yang memiliki berbagai aktivitas seperti pemukiman. Wilayah Pantai
Bandengan Kabupaten Jepara merupakan daerah padat pemukiman penduduk dengan berbagai
aktivitasnya. Kepadatan penduduk ini menyumbang suplai materi organik dan nonorganik pada
perairan sekitar (Sulardiono et al., 2016).

Pb (Timbal) merupakan logam berat yang beracun dan dapat membahayakan kelangsungan
hidup lamun di perairan. Efek pemaparan logam Pb pada tumbuhan lamun dinyatakan dapat
menghambat pertumbuhan (Rappe et al.,, 2011). Dampak kegiatan oleh aktivitas manusia di
daratan menyebabkan meningkatnya bahan pencemar yang masuk ke Perairan (Riniatsih et al.,
2013). Lamun merupakan tumbuhan yang dapat menyerap logam berat dan salah satunya adalah
Pb (Timbal). Jenis lamun yang terdapat di perairan Pulau Panjang ditemukan 4 spesies lamun
sedangkan di Pantai Bandengan hanya ditemukan 2 spesies lamun. Thalassia hemprichiidan
Enhalus acoroides dapat ditemukan di kedua lokasi penelitian sedangkan Cymodoceasp dan
Syringodiumsp hanya ditemukan di Pulau Panjang (Hartati et al., 2017). Presentase kerapatan
lamun pada perairan Pulau Panjang di dominasi jenis lamun Thalassia hemprichiidan Enhalus
acoroides (Purwanti et al., 2014). Akumulasi logam berat Zn pada lamun di perairan Kartini Jepara
menunjukan bahwa kandungan logam berat di akar lebih tinggi daripada kandungan sedimen, hal
ini diduga lamun memiliki sifat hiper kumulator (Putra et al.,2019). menyatakan sejumlah famili
tumbuhan dapat dimiliki sifat hiperkumulator atau hipertoleran dimana mampu mengakumulasi
logam berat dengan konsentrasi tinggi pada jaringan akar (Nursanti et al., 2013). Lebih lanjut
(Supriyantini et al., 2016) mengungkapkan bahwa pencemaran logam berat terakumalasi tertinggi
pada akar dan daun lamun. Lingby & Brix (1982) menyatakan bahwa umur daun lamun
mempengaruhi jumlah kadar logam berathya. Kadar logam berat meingkat sesuai dengan
meningkatnya umur lamun tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan kandunganlogam berat Pb
(Timbal) pada Air dan daun lamun T. hemprichii di Pulau Panjang dan Pantai Bandengan, Jepara
Jawa Tengah.

MATERI DAN METODE

Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah perairan pantai Pulau Panjang dan Pantai
Bandengan, yang merupakan habitat lamun. Kondisi kedua daerah tersebut sangat mendukungu
ntuk pertumbuhan lamun Thalassia hemprichii. Substrat dasar perairan kedua lokasi berbeda
dimana Pulau Panjang sebagian besar berupa substrat pasir dan pecahan karang sedangkan
Pantai Bandengan berupa pasir berlumpur.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Pulau Panjang dan Pantai Bandengan Jepara

Korelasi Kandungan Logam Berat Pb dalam Air terhadap daun Lamun Thalassia hemprichii (D.R. Istigomahani et al.)
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Sampel air laut diabil pada permukaan dengan menggunakan botol sampel 600ml,
sedangkan pengabilan sample lamun dengan cara dicabut hingga ke keakar-akarnya sebanyak 3
tegakan pada setiap stasiun. Sampel lamun yang terambil dipisahkan antara bagaian helaidaun,
rimpang dan akaruntuk Analisa logamberat (Supriyantini et al., 2016; Putra et al., 2019 )

Sampel lamun yang telah diambil kemudian di destruksi guna memudahkan uji logam berat
Pb. Lamun dikeringkan selama beberapa hari untuk mengurangi kadar airnya, kemudian daun
lamun dipotong kecil-kecil dan dihaluskan, kemudian dihaluskan hingga menjadi bubuk. Setelah itu
sample lamun dikeringkan dalam oven 105°C selama 2-3 jam untuk menghilangkan kadar airnya
dan diperoleh berat konstan (Sari et al., 2017).

Sampel daun lamun ditimbang sebanyak + 5 gr kemudian dimasukkan kedalam tanur pada
suhu 600-650 °C (pengabuan) selama 3-4 jam. Setelah proses pengabuan selesai selanjutnya
sample tersebut dilarutkan dengan menambahkan 20 mL HNOzpekat dan 10 mL HCIO,4. Kemudian
ditambahkan aquades sampai volume menjadi 50 mL. larutan tersebut dipanaskan menggunakan
hot plate sampai mendidih dan volume berkurang 30 mL. Jika belum terjadi kabut (asap putih)
ulangi penambahan HNO; sebanyak 20 mL dan HCIO, sebanyak 10 mL pada larutan tersebut,
kemudian dipanaskan kembali hingga terjadi kabut (asap putih) dan larutan sample menjadi jernih
(Sugiyanto et al., 2016).

Setelah terjadi kabut (asap putih) kemudian ditambahkan kembali larutan aquades sehingga
volume sample menjadi 50 mL, lalularutan sample didinginkan dan diendapkan. Larutan yang telah
didinginkan dan diendapkan disaring fasa airnya menggunakan kertas saring. Kemudian filtrate
sample dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan ditambahkan aguades sampai tepat tanda
batas. Larutan sampel yang diperoleh siap dianalisis menggunakan alat AAS (Atomic Absorption
Spetrophotometric) (Sari et al., 2017).

Sampel air laut dimasukkan kedalam Erlenmeyer sebanyak 100 mL, kemudian ditambahlan
10 mL HNOj; pekat. Larutan sample dipanaskan perlahan-lahan menggunkan hot plate sampai
volume berkurang 30 mL. Kemudian ditambahkan kembali larutan aquades sampai volume
menjadi 100 mL, setelah itu larutan didinginkan dan diendapkan. Proses ini dilakukan secara
berulang inga logam larut, yang terlihat dari warna endapan contoh uji menjadi agak putih atu
jernin. Kemudian filtrate sample dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL dan ditambahkan aquades
sampai tepat tanda batas. Larutan sampel yang diperoleh siapdianalisis menggunakan alat AAS
(Atomic Absorption Spetrophotometric) tipe ICE 3000 (Sari et al., 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa logm Pb yang terdsapat dalam air laut dan daun lamun terlihat dalam Gambar
2. Hasil analisa logan Pb dalam daun lamun di kedua lokasi antara Pulau Panjang dan pantai
Badengan tidak menunjukan adanya perbedaan di kedua lokasi tersebut (p= 0.997 > 0.5) demikian
juga antara Pb dalam air di kedua daerah tersebut tidak menunjukan adanya perbedaan (p=
0.618> 0.5). Hal tersebut menunjukan bahwa antara perairan Pulau Panjang dan Bangengan
tidak ada perbedaan konsentrasi Pb baik dalam daun lamun maupun dalam air laut. Bila dilihat
dari baku mutu air laut untuk kehidupan organisme laut konsentrasi yang ada di kedua daerah
sersebut rata rata antara 0,034 — 0,054 ppm. Nilai tersebut menunjukkan nilai yang lebih besar dari
baku mutu air laut untuk biota laut (0,008 ppm) di kedua daerah. Maka dari itu, kandungan logam
berat timbal (Pb) tersebut di air ini melebihi standar baku mutu (Kep.Men.LH.No. 51 Tahun 2004).

Konsentrasi logam berat Pb yang sudah melewati baku mutu air laut untuk biota laut ini
menunjukkan bahwa perairan Pulau Panjang dan Pantai Bandengan ini sudah tercemar berat Pb.
Hal ini sangat mengkhawatirkan karena selain perairan tersebut tidak sesuai lagi bagi kehidupan
biota laut untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, logam berat yang terkandung di
dalam perairan dapat terakumulasi pada biota laut tersebut, diantaranya pada tanaman lamun.

Hasil korelasi antara konsentrasi logam berat Pb dalam air dan daun lamun T. hemprichii
dapat dilihat dalam Gambar 3, 4 dan 5. Korelasi antara logam berat dalam air laut dan daun
lamun di perairan Pulau Panjang menunjukan (r=0,91) yang menunjukan hubungan sangat erat
(Gambar 3). Demikian juga pada korelasi antara Pb air laut dengan daun lamun di Pantai
Bandengan (r= 0,89) lihat Gambat 4. Hal yang sama bila data logam dalam air dan daun di kedua
daerah tersebut digabungkan menunjukan nilai (r= 0,85) lihat Gambar 5. Dari ketiga hubungan

Korelasi Kandungan Logam Berat Pb dalam Air terhadap daun Lamun Thalassia hemprichii (D.R. Istigomahani et al.)
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korelasi tersebut yang ketiganya menunjukan nilai (r < 0,6) tingginya keeratan hubungan atara dua
faktor tersebut. Bila konsentrasi Pb dalam air laut meningkat akan diikuti dengan peningkatan
konsentrasi Pb dalam daun lamun dengan sangat nyata.
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Gambar 2. Rata rata konsentarsi Pb (ppm) pada air dan daun lamun T. hemprichii + SD di
perairan Pulau Panjang dan Bandengan Jepara
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Gambar 3. Hubungan antara konsentarsi Pb (ppm) dalam air laut dan dalam daun lamun T.
hemprichii di perairan Pulau Panjang Jepara
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Gambar 4. Hubungan antara konsentarsi Pb (ppm) dalam air laut dan dalam daun segrass di
perairan Bandengan Jepara
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Gambar. 5 Hubungan antara konsentarsi Pb (ppm) dalam air laut dan dalam daun segrass di
perairan P Panjang dan Bandengan Jepara

Hasil hubungan konsentrasi Pb dengan daun lamun di air dalam penelitian ini dapat
menujukkan bahwa kandungan logam berat Pb pada daun lamun T. hemprichii di kedua perairan
memiliki nilai sangat erat sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi kontaminasi logam berat Timbal
(Pb) dalam air dan lamun yang akan berdampak langsung bagi kesehatan ekosistem dalam
perairan. Kandungan logam yang terdapat pada daun lamun memiliki kebutuhan fisiologi dari
vegetasi tersebut (Ismatrti et al., 2017). Diperkuat juga oleh Kiswara (1992) menyatakan, tumbuhan
lamun mempunyai kemampuan untuk melepaskan bahan yand tidak dibutukan ke perairan melalui
daun. Sedangkan daun juga merupakan tempat penyerapan nutrisi dari kolom air, dengan
menggunakan kultikula yang dapat menyerap nutrient langsung di perairan. Supriyantini et al.
(2016), menyatakan penyerapan kandungan logam berat dipengaruhi oleh umur lamun T.
hemprichii semakin tua tumbuhan lamun maka kemampuan daun dalam menyerap logam berat
meningkat. Lingby & Brix (1982), mengatakan umur daun lamun mempengaruhi jumlah kadar
logam beratnya, sehingga kadar Pb meningkat sesuai dengan pertambahan umur.

Logam Pb dapat menyebabkan pengurangan kandungan klorofil dalam daun lamun.
Konsentrasi Pb yang tinggi dapat merusak bagian kloroplas. Menurut Arunakumara & Zhang
(2009), kerusakan kloroplas dapat menyebabkan kerusakan pada pigmen fotosintesis yang
kebanyakan disebabkan oleh toksisitas logam Pb. Logam Pb juga dapat terikat sehingga aktivitas
fotosintesis terganggu dan dan menghalangi pertumbuhan atau matinya sel-sel dalam jaringan
terutama tumbuhan lamun itu sendiri (Kamaruddin et al., 2016). Peningkatan kadar logam berat
pada air laut akan mengakibatkan logam berat yang semula dibutuhkan untuk berbagai proses
metabolisme dapat berubah menjadi racun bagi organisme laut (Herfina et al., 2014).

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi Pb dalam air laut di kedua lokasi
tersebut berkorelasi postip terhadap Pb dalam daun lamun T. hemprichii. Peningkatan konsentrasi
Pb dalam air laut akan diikuti peningkatan Pb dalam daun lamun. Konsentrasi Pb dalam air laut
antara 0,034 — 0,054 ppm sedangkan dalam daun lamun 0,509 — 1,334 ppmyang ada di kedua
daerah sersebut rata rata antara 0,034 — 0,054 ppm.
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